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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil keseluruhan pembahasan dan hasil penelitian, serta mengacu pada masalah yang dirumuskan pada penelitian studi kasus ini, maka penulis dapat menyimpulkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Pesantren al-Ihsan adalah suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat pendidikan formal dan nonformal yang meliputi pendidikan madrasah Tsanawiyah, madrasah Aliyah dan pendidikan nonformal pesantren. Penyelenggaraan pendidikan MTs dan MA menginduk pada Depad di bawah naungan Depdiknas. Sedangkan corak pendidikan keagamaan pesantren al-Ihsan adalah pendidikan pesantren Salafi, sumber-sumber pembelajaran menggunakan kita-kitab kuning seperti umumnya yang digunakan di surau-surau ataupun kobong dalam istilah bahasa orang Sunda. Kegiatan belajar mengajar MTs dan MA dilaksanakan sama seperti dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Sedangkan kegiatan belajar mengajar pendidikan keagamaan pesantren di mulai setelah solat asar sampai pukul 22.00 yang di selang istrahat dan sholat magrib.

2. Pendidikan life skills di pesantren al-Ihsan secara umum telah diterapkan, baik itu kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik maupun kecakapan kejuruan. Namun dalam perjalanannya penerapan pendidikan life skills belum maksimal diterapakan di pesantren ini, khususnya kecakapan akademik dan kecakapan kejuruan. Kurangnya fasilitas dan waktu yang cukup menyebabkan penerapan pendidikan berbasis life skills tidak terealisasi seutuhnya. Dalam bidang kecakapan kejuruan pesantren al-Ihsan telah merealisasikan keterampilan komputer, perikanan,  perdagangan, dan keterampilan kesenian islami seperti seni marawis dan qosidah.  Sedangkan kecakapan personal dan kecakapan sosial, telah diterapkan dalam berbagai kondisi yang membutuhkan kecakapan personal dan sosial, seperti dalam kepengurusan organisasi santri, kegiatan muhadoroh, mudzakaroh, kepramukaan, pembacaan puisi, sari tilawah dan pidato tiga bahasa.     
B. Saran-Saran
Bertolak dari pembahasan dan pengetahuan pendidikan life skills serta realita hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Departemen Kemenag bagian Pontren hendaknya memperhatikan pesantren-pesantren yang sedang berkembang untuk mendukung dan mengembangkan pendidikan life skills baik secara moril maupun materil, serta mengawasi perjalanan pendidikan pesantren di seluruh Indonesia.
2. Sebaiknya lembaga pendidikan pesantren al-Ihsan menciptakan departemen khusus untuk menangani pendidikan life skills di lingkungannya, agar lebih terorganisir dan dapat mencapai target, sehingga menjadi nilai plus bagi pesantren al-Ihsan.  
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